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One of which its impact the Covid-19 is job availability. This study aims to analyze the
unemployment rate in Bengkulu Province, especially during the Covid-19 pandemic.
This research is quantitative with a descriptive statistical approach. The data source used

Published: December, 31 2022 is secondary data from the Central Bureau Statistics for 2017-2020. The results of this

study state that the Covid-19 pandemic has an influence in a decrease in the number of

Key Words: businesses by 0,86 percent. Two sectors, which are trade and agriculture sectors, became
Agriculture  sectors the people’'s main choice to survive during the pandemic, compared to the industrial

gfr);gilg sectors sector which has been most significantly affected by the pandemic. In line with that,
Unemployment the population working as family workers/unpaid workers increased to 3,71 percent. The

results of the analysis of the data for the last four years show that in terms of education

completed, the employment is still dominated by people with low education, that reached
78,27 percent. However, among the three graduates, high school graduates are the most not
being absorbed in the world of work. Meanwhile, the number of unemployed people
with diploma education has actually decreased.

1. PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengangguran di Provinsi Bengkulu di masa pandemi Covid-
19. Pandemi Covid-19 memunculkan banyak masalah untuk kehidupan bermasyarakat, salah satunya adalah
lapangan pekerjaan sebagai penopang kehidupan rumah tangga. Berbagai penelitian terkait pengangguran di
tengah pandemi Covid-19 telah banyak dilakukan di Indonesia seperti Jalil et al, (2020) yang
menemukan bahwa pandemi Covid-19 memiliki pengaruh terhadap meningkatnya angka pengangguran,
bahkan diprediksi akan terus bertambah jika pandemi ini tidak segera berlalu. Sebagaimana dilaporkan Badan
Pusat Statistik (BPS, 2020), jumlah penduduk miskin di Provinsi Bengkulu pada semester 2 tahun 2020
mencapai 15,30 persen. Angka ini menyebabkan Provinsi Bengkulu menjadi provinsi dengan jumlah
penduduk miskin terbanyak kedua dari 14 provinsi yang ada di Pulau Sumatera. Mengapa penelitian ini
penting dilakukan karena dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah untuk mengambil langkah
antisipasi dan kebijakan pasca pandemi.

Persentase jumlah penduduk bekerja terhadap angkatan kerja pada tahun 2020 mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2019. Gambar 1 menunjukkan penurunan jumlah persentase penduduk bekerja terhadap
angkatan kerja yang mencapai lebih dari tiga persen. Sebelumnya, dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
di Indonesia, persentase jumlah penduduk yang bekerja terhadap angkatan kerja yang ada mencapai kondisi
paling tinggi pada tahun 2019. Namun kondisi ini mengalami lonjakan penurunan yang cukup drastis
ketika wabah Covid-19 terjadi. Demikian juga halnya dengan keadaan jumlah penduduk yang bekerja di
Provinsi Bengkulu, dimana dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir jumlah penduduk yang bekerja
mengalami kondisi paling tinggi di tahun 2019. Namun ketika Covid-19 mewabah, persentase jumlah
penduduk yang bekerja terhadap angkatan kerja tidak mencapai titik terendah. Sebenarnya, titik terendah
untuk Provinsi Bengkulu pernah terjadi pada tahun 2015. Hal ini berarti, meskipun pandemi Covid-19
mewabah, namun lebih dari 97 persen angkatan kerja yang ada di Provinsi Bengkulu sudah bekerja.
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Gambar 1. Perkembangan Persentase Penduduk Bekerja terhadap Angkatan Kerja di
Indonesia dan Provinsi Bengkulu (Agustus), 2011-2020.

Farraz & Fathiah (2021) menyatakan bahwa salah satu cara strategi bertahan hidup di tengah pandemi
Covid-19 adalah kembali ke kampung halaman. Berangkat dari hal tersebut, maka perlu dilakukan identifikasi
terhadap kondisi tenaga kerja di Provinsi Bengkulu pada masa pandemi Covid-19. Salah satu hal yang
mendasari hal ini adalah ketersediaan lapangan pekerjaan yang tidak seimbang dengan jumlah angkatan kerja
yang akhirnya menjadikan banyak penduduk Provinsi Bengkulu yang mencari pekerjaan di kota lain di luar
Provinsi Bengkulu. Lebih dari 46 persen lapangan pekerjaan utama yang digeluti oleh penduduk yang bekerja
di Provinsi Bengkulu berada di sektor pertanian. Sedangkan lebih dari 16 persen lainnya bergerak di
bidang perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda motor. Jika dilihat dari
wilayah tempat tinggal, lebih dari 50 persen pengangguran yang ada di Provinsi Bengkulu berada di
wilayah perdesaan. Namun sebenarnya jumlah ini baik di wilayah perdesaan dan perkotaan pada pandemi
2020 bukan merupakan kondisi dengan jumlah pengangguran tertinggi di Provinsi Bengkulu dalam kurun
waktu tujuh tahun terakhir. Kondisi dengan jumlah pengangguran tertinggi di Provinsi Bengkulu pernah
mencapai lebih dari 46 persen pada 2015. Dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir, pengangguran di wilayah
perdesaan lebih banyak dari pada wilayah perkotaan. Namun demikian banyak pekerja kembali ke kampung
halaman setelah para pekerja ini mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di masa pandemi covid-19.

Penelitian dengan topik pengangguran dan yang terkait dengan pandemi Covid-19 pernah dilaporkan
dalam berbagai jurnal ilmiah seperti Nuri et al.,, (2020), Pada et al., (2020), Blandina et al., (2020), Wandita et
al, (2020), Estrada & Wenagama, (2020), Wiradyatmika & Sudiana (2013), Safitri, (2020), Harahap, (2021),
Maryanti et al, (2019), Komala et al, (2020), Magdalena (2019), (Marlini Septi, 2020), (Nurwati, 2020),
(Murapi et al,, 2021), (Made et al.,, 2020), (Sembiring et al., 2020). Penelitian tersebut menyebutkan bahwa
pengangguran menimbulkan dampak positif terhadap jumlah penduduk miskin. Namun demikian dari kajian
yang ada tersebut, belum ada kajian yang dilakukan dengan lokus Provinsi Bengkulu.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan pendekatan metode statistik deskriptif. Statistik
deskriptif memberikan rangkuman yang sangat bermanfaat bagi pemegang kebijakan (Agung, 2016). Analisis
statistik deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk menggambarkan kondisi data yang ada, baik
berupa grafik, tabel, maupun gambar. Dengan demikian statistik deskriptif tidak mempunyai maksud untuk
melakukan generalisasi kesimpulan data yang lain (Sholikhah, 2016).
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Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari BPS berupa persentase penduduk bekerja,
persentase penduduk bekerja menurut status pekerjaan utama, persentase penduduk bekerja berdasarkan
pendidikan, persentase pekerja penuh waktu, persentase pekerja paruh waktu, tingkat pengangguran
terbuka, dan persentase pengangguran berdasarkan kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu. Seluruh data
menggunakan referensi waktu tahun 2017-2020, kecuali data persentase penduduk bekerja yang
ditampilkan menggunakan referensi waktu 2011-2020. Lokus dari penelitian ini adalah Provinsi Bengkulu.
Hasil analisis data disajikan dalam bentuk uraian dan grafik. Untuk mempermudah analisa, data diolah
menggunakan software Microsoft excel 2013.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sebelum Covid-19

Sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk, jumlah angkatan kerja juga mengalami peningkatan.
Jumlah angkatan kerja di Provinsi Bengkulu pada masa sebelum pandemi Covid-19 mencapai 1.035,95
ribu jiwa. Dari jumlah ini, 1.002,16 ribu jiwa penduduk sudah bekerja. Sebelum pandemi Covid-19, terdapat
hampir 31 persen angkatan kerja yang bekerja dengan status sebagai buruh atau karyawan. Persentase ini
mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun 2018, dimana penduduk yang bekerja dengan status sebagai
buruh atau karyawan hanya mencapai lebih dari 28 persen.

Dilihat dari jam kerja pada pekerjaan utama, lebih dari 638 ribu jiwa merupakan pekerja penuh waktu (full
time worker). Dari jumlah ini, lebih dari 376 ribu jiwa merupakan penduduk berjenis kelamin laki-laki.
Sementara untuk penduduk setengah menganggur, lebih di dominasi oleh perempuan yaitu mencapai 10,54
persen. Dominasi perempuan ini juga terjadi untuk tingkat pekerja paruh waktu. Pada Agustus 2018
tingkat pekerja paruh waktu perempuan mencapai lebih dari 39 persen. Persentase ini mengalami penurunan
pada Agustus 2019 menjadi kurang dari 36 persen.

Tingkat pengangguran Terbuka (TPT) pada masa sebelum pandemi Covid-19 mencapai 3,26 persen.
Angka ini menjelaskan bahwa dari 100 angkatan kerja yang ada terdapat sekitar tiga orang penganggur. TPT
untuk penduduk perempuan selalu lebih tinggi dari pada penduduk laki-laki. Pada Agustus 2019, TPT
perempuan mencapai 4,42 persen sedangkan pada 2018 mencappai 4,08 persen. Berdasarkan pendidikan
yang ditamatkan, TPT tertinggi terjadi pada penduduk dengan pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
yang mencapai hampir 6 persen, diikuti selanjutnya dengan penduduk dengan pendidikan diploma yang
mencapai lebih dari 5 persen. Namun demikian, kondisi ini jauh lebih baik dibandingkan dengan Agustus
2018 dimana TPT tertinggi merupakan penduduk dengan pendidikan universitas yang mencapai hampir 7
persen.

Kondisi Setelah Covid-19

Di tengah pandemi Covid-19 pada Agustus 2020 jumlah angkatan kerja di Provinsi Bengkulu mencapai
1.075,68 ribu jiwa. Dari jumlah ini, 1.031,88 penduduk sudah bekerja. Namun pertumbuhan lapangan
pekerjaan yang tidak seimbang dengan jumlah angkatan kerja mengakibatkan peningkatan jumlah
pengangguran. Hal ini diperparah dengan pandemi Covid-19.Pada masa pandemi Covid-19 di Agustus 2020,
struktur lapangan pekerjaan utama yang digeluti oleh penduduk di Provinsi Bengkulu mengalami sedikit
pergeseran. Dibandingkan dengan Agustus 2019, sektor perdagangan besar dan eceran, reparasi dan
perawatan mobil dan sepeda motor, serta sektor transportasi dan pergudangan mengalami peningkatan
persentase penyerapan tenaga kerja. Di sektor transportasi dan pergudangan, penyerapan tenaga kerja
meningkat sebesar 19,37 persen, sedangkan di sektor perdagangan besar dan eceran serta reparasi
dan perawatan mobil meningkat sebesar 4,47 persen. Selain itu, sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan masih mendominasi dalam persentase penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bengkulu. Fenomena
ini sejalan dengan hasil penelitian Nurmanaf (2016) bahwa produktifitas tenaga kerja yang tinggi pada
kegiatan usaha tani mendorong para pekerja untuk mengutamakan kegiatan pada usaha tani.
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Gambar 2. Persentase Penduduk yang Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja Menurut StatusPekerjaan
Utama Agustus Tahun 2017-2020 di Provinsi Bengkulu.

Dampak pandemi Covid-19 telah banyak mempengaruhi penduduk yang mempunyai usaha sendiri.
Gambar 2 memperlihatkan terjadinya penurunan jumlah usaha yang ada sebesar 0,86 persen dibandingkan
sebelum Covid-19. Di sisi lain, penduduk yang bekerja sebagai pekerja keluarga/pekerja tidak dibayar
mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu mencapai 3,71 persen. Hal ini menjadi salah satu alasan
kenapa jumlah penduduk miskin di Provinsi Bengkulu tidak mengalami peningkatan signifikan pada 2020.
Dimana pada 2020 jumlah penduduk miskin di Provinsi Bengkulu mencapai 302,58 ribu jiwa.

Penyerapan tenaga kerja hingga Agustus 2020 masih didominasi penduduk bekerja dengan pendidikan
rendah yakni pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) ke bawah yang mencapai 78.27 persen atau 807,65
ribu jiwa. Yang menarik adalah penyerapan tenaga kerja berpendidikan SMA lebih tinggi dibandingkan
penyerapan tenaga kerja berpendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hal ini mengindikasikan ada
peningkatan kesadaran penduduk untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Nuri et al,, 2020) yang menyatakan bahwa pengangguran berhubungan signifikan dengan kualitas
sumber daya manusia yang rendah. Namun demikian, untuk pendidikan diploma atau universitas masih
tidak banyak terserap karena lapangan pekerjaan yang tersedia tidak seimbang dengan jumlah penduduk
yang berpendidikan tersebut.

Komposisi jumlah penduduk yang bekerja menurut jam kerja seluruhnya selama seminggu yang lalu tidak
mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Penduduk yang bekerja penuh waktu (full time worker) mencapai
lebih dari 600 ribu orang atau di atas

59 persen. Sedangkan penduduk yang bekerja tidak penuh bertambah sekitar 15 persen pada Agustus
2020. Persentase ini termasuk penduduk yang bekerja tetapi sementara tidak bekerja atau dikategorikan
sebagai penduduk setengah menganggur. Di Provinsi Bengkulu, tingkat persentase penduduk setengah
menganggur pada Agustus 2020 lebih dari 13 persen. Angka ini menjelaskan bahwa dari 100 penduduk
bekerja, terdapat sekitar 13 orang penduduk dengan kondisi setengah menganggur. Dalam kurun waktu tiga
tahun terakhir, penduduk dengan kondisi setengah menganggur ini mengalami peningkatan hampir tiga
persen pada tahun 2020.

Jika dilihat dari jenis kelamin, jumlah setengah penganggur laki-laki lebih dari 14 persen sedangkan
tingkat setengah penganggur perempuan mencapai 12 persen. Tingkat setengah penganggur laki-laki lebih
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besar dari tingkat setengah menganggur perempuan diduga dikarenakan tanggung jawab laki-laki dalam
menafkahi keluarga yang mengharuskan laki-laki untuk mencari sumber penghasilan tambahan agar dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Kondisi seperti ini sama dengan temuan oleh Saragih, Very Ando and
Mohammad (2020) yang menyatakan bahwa tingkat setengah menganggur terjadi pada laki-laki dimana
dalam karakteristik sosial masyarakat memiliki tekanan lebih kuat untuk bekerja karena tanggung jawab
untuk pemenuhan kebutuhan keluarga. Dengan kondisi ini, seorang kepala keluarga dan pasangannya akan
membuat intensitas mereka bersama anak-anak semakin berkurang. Sehingga akan berdampak pada
tumbuh kembang anak dari keluarga tersebut. Sementara itu, penduduk yang bekerja paruh waktu di
Provinsi Bengkulu pada Agustus 2020 mencapai hampir 28 persen. Hal ini menunjukkan dari 100 orang yang
bekerja, terdapat sekitar 28 orang yang bekerja paruh waktu. Tren peningkatan pekerja paruh waktu ini terus
meningkat seiring dengan penambahan jumlah penduduk. Dibandingkan dengan Agustus 2019, tingkat
pekerja paruh waktu meningkat sebesar 1,44 persen poin. Namun jika dilihat dari jenis kelamin, pola tingkat
pekerja paruh waktu perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pekerja paruh waktu laki-laki.
Tingkat pekerja paruh waktu perempuan mencapai hampir 39 persen sedangkan tingkat pekerja paruh
waktu laki-laki mencapai hampir 21 persen. Kejadian yang terjadi di Provinsi Bengkulu ini sejalan dengan
hasil penelitian Suharto (2020) yang menyatakan bahwa komposisi pekerja paruh waktu dominan pada
perempuan, pernah kawin, berpendidikan rendah dan bekerja di sektor non pertanian serta tinggal di daerah
perdesaan.

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada bulan Agustus 2020 di Provinsi Bengkulu sebesar 4,07
persen, artinya mengalami peningkatan 0,81 persen dibandingkan dengan TPT bulan Agustus 2019.
Peningkatan ini merupakan peningkatan TPT tertinggi dalam empat tahun terakhir. Angka TPT ini
mengambarkan proporsi angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif mencari dan bersedia
untuk bekerja. Dengan demikian, jumlah penduduk yang bekerja di Provinsi Bengkulu pada Agutus 2020 juga
termasuk pekerja keluarga. Jika dilihat lebih dalam, TPT perempuan lebih tinggi dari pada TPT laki-laki. TPT
perempuan mencapai 4,03 persen sedangkan TPT laki-laki 4,10 persen. Kondisi ini merupakan kebalikan dari
kondisi yang biasa terjadi secara umum. Namun demikian, pengangguran terbuka ini berhubungan signifikan
dengan kemiskinan di suatu wilayah, seperti yang dikemukakan oleh Yudha, ORP (2013).
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Gambar 3. Perkembangan Penduduk yang Berumur 15 Tahun ke Atas yang Termasuk Pengangguran
Terbuka Menurut Pendidikan, Agustus Tahun 2017-2020 di Provinsi Bengkulu.
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Sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 3, dalam kurun waktu empat tahun terakhir jumlah
pengangguran tertinggi untuk penduduk berpendidikan SMA mengalami peningkatan yang cukup
tajam. Pada tahun 2020, terjadi penambahan pengangguran lebih dari 5,4 ribu jiwa dari penduduk yang
berpendidikan SMA. Angka ini merupakan hampir 38 persen dari total pengangguran yang ada di Provinsi
Bengkulu. Sedangkan jumlah pengangguran terendah ditempati oleh penduduk dengan pendidikan diploma
yang mencapai 0,03 persen dari total jumlah pengangguran pada tahun 2020. Dalam kurun waktu empat
tahun terakhir, masa pandemi Covid-19-lah yang telah menyebabkan peningkatan jumlah pengangguran
untuk penduduk dengan pendidikan Sekolah Dasar (SD) ke bawah, SMP, SMA, Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dan Universitas. Hal ini sebagaimana penelitian oleh Murapi et al. (2021) bahwa pandemi Covid-
19 telah menambah jumlah pengangguran di Provinsi NTB. Kemudian, menurut Nuri et al. (2020), jumlah
pengangguran berpengaruh signifikan terhadap kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Bondowoso.
Yang menarik adalah jumlah pengangguran untuk penduduk berpendidikan diploma justru berkurang. Trend
ini sudah terjadi dalam kurun waktu empat tahun terakhir. Penurunan jumlah penduduk pengangguran yang
berpendidikan diploma diduga disebabkan sudah timbulnya kesadaran masyarakat untuk menempuh
pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga meskipun pendidikan diploma telah ditempuh, mereka tetap
melanjutkan ke jenjang sarjana.
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Gambar 4. Persentase Penduduk Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan (Agustus 2020)

Jika dilihat per jenjang pendidikan, pengangguran terbesar adalah pada penduduk yang berpendidikan
SMA yang mencapai hampir 38 persen. Dari jumlah ini, hanya kurang dari 15 persen penduduk
berpendidikan SMA yang pernah bekerja. Hal ini berkebalikan dengan penduduk dengan pendidikan SD ke
bawah. Dimana dari 20 persen pengangguran, hampir 16 persen di antaranya sudah pernah bekerja.
Sedangkan untuk penduduk berpendidikan SD ke bawah, hampir 20 persen penduduk dengan pendidikan
ini yang tidak bekerja. Hal ini diperlihatkan oleh Gambar 4. Hal ini menunjukkan adanya keinginan dari
penduduk berpendidikan SMA yang pernah bekerja untuk beralih ke mata pencaharian lain sehingga
penduduk berpendidikan ini mencari pekerjaan lain, mempersiapkan usaha atau sudah diterima bekerja tapi
belum mulai bekerja. Atau dalam kasus tertentu ada segelintir dari penduduk ini yang sudah merasa tidak
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mungkin mendapat pekerjaan karena merasa kurangnya keterampilan dan keahlian yang dimiliki. Biasanya
penduduk dengan kategori ini tidak bersedia jika harus bekerja di kebun, sawah atau ladang. Kejadian ini
serupa dengan hasil penelitian Suaidah & Cahyono (2013).

4. SIMPULAN

Berdasarkan ulasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa jika dibandingkan dengan sektor lain, sektor
perdagangan dan pertanian lebih menjadi pilihan utama masyarakat untuk menyambung hidup di masa
pandemi di Provinsi Bengkulu. Di sisi lain, keberadaan penduduk bekerja dengan status usaha sebagai pekerja
keluarga juga makin membuat kondisi perekonomian rumah tangga masih cukup sulit untuk keluar dari zona
kemiskinan. Pendidikan tinggi tidak menjadi jaminan untuk memperoleh pekerjaan yang layak. Dengan
demikian, kebijakan pemerintah untuk mengurangi pengangguran dengan meningkatkan jenjang pendidikan
belum bisa memberikan dampak yang berarti jika tidak disinergikan dengan pembekalan keterampilan diri
dan perluasan sektor lapangan kerja yang ada.

Di posisi lain, peran laki-laki sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab untuk menafkahi keluarga
membuat banyak pekerja laki-laki menjadi pekerja tingkat setengah menganggur dan atau pekerja paruh
waktu. Dengan kondisi seperti ini, seorang kepala keluarga dan pasangannya memiliki waktu yang semakin
berkurang bersama anak- anak. Sehingga akan berdampak pada tumbuh kembang anak dari keluarga
tersebut.
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